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ABSTRACT 

 

Sustainable Food Agricultural Land (LP2B) is a strategic instrument in 

supporting national food security and sovereignty. However, its implementation 

across various regions still faces challenges, particularly due to uncontrolled land 

conversion and the lack of parcel-based data. Temanggung Regency, as an 

agrarian region, has designated LP2B areas through Regional Regulation No. 2 of 

2014. Nonetheless, inconsistencies between mapped data and actual field 

conditions—especially in Ngadirejo District—remain evident. This study aims to 

utilize land parcel data as the basis for updating LP2B data to achieve greater 

accuracy. A quantitative spatial approach was applied. The land use analysis in 

Ngadirejo District identified 23 land use classes, dominated by rice fields cultivated 

once per year followed by secondary crops, covering an area of 1,412.43 hectares 

(37.91%). Land suitability analysis revealed that 1,632.95 hectares (97.88%) of 

land aligned with the LP2B designation, while 35.40 hectares (2.12%) did not, with 

the highest discrepancy found in Gejagan Village. Scoring and weighting of 

physical variables across seven villages showed high potential (Class I) for LP2B 

on 62.40% of the area, medium potential (Class II) on 11.83%, and low potential 

(Class III) on 25.77%. The land availability analysis indicated the highest 

category—available for LP2B optimization—covered 445.87 hectares or 

approximately 2,240 land parcels. The LP2B data update recommendation analysis 

identified ±2,283 parcels (427 ha) as highly recommended, ±252 parcels (46.09 ha) 

as recommended, ±119 parcels (50.73 ha) as conditionally recommended, and 

±8,306 parcels (335.57 ha) as not recommended. 

Keywords: suitability, LP2B, land use, LP2B recommendation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berakhirnya Millennium Development Goals (MDGs) pada tahun 

2015 dan dilanjutkan dengan Sustainable Development Goals (SDGs) 

menegaskan komitmen Indonesia dalam mencapai kesejahteraan rakyat 

sekaligus berkontribusi terhadap kesejahteraan global (Ragil, 2017). 

Sebagai bentuk dukungan terhadap agenda SDGs dan untuk memastikan 

implementasinya yang partisipatif, Presiden Republik Indonesia 

menerbitkan Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan 

Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (BPK RI, 2022). Salah 

satu keberhasilan MDGs dalam kurun waktu 15 tahun adalah pencapaian 

tujuan pertama, yaitu menanggulangi kelaparan dan kemiskinan. Hal ini 

kemudian diperluas dalam SDGs dengan tujuan yang lebih besar, yakni 

Zero Hunger, yang mencakup penghapusan kemiskinan di semua tempat 

serta mengakhiri kelaparan melalui pencapaian ketahanan pangan dan 

menggalakkan pertanian yang berkelanjutan (Ragil, 2017).  Tujuan dari 

SDGs tersebut tidak akan terwujud tanpa adanya kedaulatan pangan 

(Sutaryono, 2024). Ketahanan pangan tetap menjadi isu prioritas bagi para 

pemangku kepentingan, mengingat pangan adalah hak dasar masyarakat 

yang wajib dipenuhi oleh negara (Hidayat, 2019). Sehubungan dengan itu, 

untuk menjamin hak atas pangan sebagai hak asasi setiap warga negara dan 

negara berkewajiban untuk menjamin kemandirian, ketahanan, serta 

kedaulatan pangan, maka SDGs menjadi acuan penting dalam penyusunan 

RPJP, RPJM, dan Rencana Tahunan baik pada level nasional, provinsi, 

maupun kabupaten/kota (Sutaryono, 2016). Melalui program Asta Cita yang 

digagas oleh Presiden Republik Indonesia dan dimuat dalam dokumen 

Rancangan Awal RPJMN tahun 2024-2029, pemerintah berkomitmen untuk 

mewujudkan kemandirian, ketahanan, serta kedaulatan pangan nasional 

dengan mendorong swasembada pangan (Kementerian PPN, 2024). Syarat 
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mutlak untuk mendukung program swasembada pangan tersebut adalah 

tersedianya lahan untuk pertanian (Subroto & Susetyo, 2016). 

Indonesia memiliki lahan subur dan potensi besar di sektor 

pertanian, menjadikannya negara agraris (Putri dkk., 2017). Namun, sektor 

ini menghadapi berbagai tantangan, salah satunya adalah konversi lahan 

pertanian menjadi lahan non-pertanian, terutama sawah yang menyebabkan 

penurunan luas lahan produktif (Koja & Wilis, 2021). Dengan perkiraan 

jumlah penduduk mencapai 260–270 juta jiwa pada 2025, kebutuhan 

pangan dan lahan terus meningkat (Hidayat, 2019). Alih fungsi lahan 

pertanian menjadi hal yang sulit dihindari (Ye & Ranst, 2002) dan 

berdampak langsung pada produksi beras sebagai makanan pokok, sehingga 

berpengaruh terhadap ketahanan pangan nasional (Supratikno, 2016). Pada 

beberapa kasus, fenomena alih fungsi lahan juga cenderung menyebar 

secara progresif ke wilayah sekitarnya dalam waktu yang relatif singkat 

(Setiowati, 2021). Jika hal tersebut dibiarkan, maka dampaknya adalah 

berkurangnya lahan pertanian produktif, meningkatnya ketergantungan 

pada impor pangan, lonjakan harga pangan, serta berkurangnya lapangan 

kerja di sektor pertanian. Selain itu, jumlah buruh tani dan petani tanpa 

lahan akan meningkat dan memicu pengangguran di pedesaan (Sutaryono, 

2016).  

Sebagai negara agraris, Indonesia bertanggung jawab dalam 

menjaga ketersediaan lahan pertanian pangan secara berkelanjutan 

(Sutaryono, 2023). Sebagai upaya dalam mewujudkan swasembada pangan 

melalui penyediaan lahan, pemerintah merespons dengan menerbitkan 

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2009 (UU 41/2009) tentang 

Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (Sutaryono, 2017), 

guna mengendalikan alih fungsi lahan akibat meningkatnya kebutuhan akan 

lahan (Dirjen Prasarana dan Sarana Pertanian, 2022). Pemerintah 

menegaskan bahwa setiap pihak yang mengubah fungsi LP2B menjadi non-

LP2B, baik secara permanen maupun sementara akan dikenakan sanksi dan 

denda sesuai dengan peraturan yang berlaku (Arisoy dkk., 2021).  
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Dalam UU 41/2009 mewajibkan setiap daerah menetapkan LP2B 

dalam RTRW dan menindaklanjutinya dengan peraturan daerah (perda) 

(Hatmanto & Setyono, 2019). Penyusunan RTRW dan LP2B idealnya harus 

mempertimbangkan prinsip pembangunan berkelanjutan dan karakteristik 

alih fungsi sawah lokal (Santosa dkk., 2014). Kabupaten Temanggung 

merespons hal ini dengan menerbitkan Perda No. 2/2014 tentang 

Perlindungan LP2B, yang didasarkan pada tingginya ketergantungan 

penduduk pada sektor pertanian, potensi pertanian yang besar, lemahnya 

implementasi RTRW, maraknya alih fungsi lahan, dan kerusakan 

lingkungan (DPRD Kabupaten Temanggung, 2022). Pada tahun 2024, 

Kabupaten Temanggung menetapkan RTRW 2024-2044 melalui Perda No. 

1/2024, yang menekankan pengembangan pertanian sebagai sektor utama, 

didukung industri dan pariwisata dalam sistem wilayah yang berkelanjutan. 

RTRW ini menetapkan kawasan budidaya tanaman pangan seluas 17.671 

hektare. Namun, berdasarkan data Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian, dan 

Perikanan Temanggung, luas lahan sawah pada 2023 mencapai 17.632,7 

hektare, menunjukkan selisih sekitar 40 hektare yang belum masuk dalam 

kawasan budidaya tanaman pangan dalam RTRW. Hal ini dapat menjadi 

peluang terjadinya alih fungsi lahan sawah di Kabupaten Temanggung. 

Kecamatan Ngadirejo merupakan salah satu dari 20 kecamatan yang 

terdapat di Kabupaten Temanggung yang tak luput dari permasalahan alih 

fungsi lahan. Dengan luas lahan pertanian mencapai 1.415,7 hektare atau 

sekitar 26,5% dari total luas wilayahnya, kecamatan ini memiliki potensi 

pertanian yang besar dan berperan sebagai penyuplai pangan bagi 

Kabupaten Temanggung. Dalam RTRW 2024-2044, Kecamatan Ngadirejo 

direncanakan menjadi pusat pelayanan kawasan, kawasan permukiman 

perkotaan, serta kawasan strategis. Seiring dengan berkembangnya wilayah 

perkotaan dan meningkatnya peran kota dalam pembangunan wilayah, 

kecenderungan alih fungsi lahan pertanian semakin meningkat (Taufik dkk., 

2018). Alih fungsi lahan di Kecamatan Ngadirejo dapat dilihat dari beberapa 

kasus, seperti pembangunan industri kayu lapis di luar kawasan peruntukan 
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industri, pembangunan rumah susun di atas lahan sawah, serta 

pembangunan perumahan di atas lahan pertanian yang telah ditetapkan 

sebagai LP2B. Terjadinya alih fungsi lahan tersebut akan berdampak pada 

degradasi dan fragmentasi lahan pertanian pangan (Sutaryono, 2016). 

Untuk melindungi lahan pertanian dari alih fungsi lahan, Kabupaten 

Temanggung telah menetapkan luasan LP2B dalam Perda No. 2/2014 seluas 

20.709 hektare. Penetapan ini telah dilengkapi dengan data spasial sebagai 

dasar pendukung dan diharapkan dapat menjadi instrumen perlindungan 

terhadap lahan pertanian agar tidak beralih fungsi secara tidak terkendali  

(Muryono, 2016). Meskipun telah ditetapkan dalam regulasi, implementasi 

LP2B di Kabupaten Temanggung ini masih menghadapi berbagai kendala 

yaitu dalam pelaksanaannya belum dilakukan dengan basis bidang tanah 

sehingga mengakibatkan sulitnya dalam mengidentifikasi serta melakukan 

monitoring terhadap lahan-lahan pertanian yang ditetapkan dalam LP2B 

(Utami, 2019). Akibatnya, pemerintah daerah menghadapi kendala dalam 

mengawasi dan menegakkan regulasi terkait LP2B, sehingga banyak lahan 

pertanian yang, baik secara sengaja maupun tidak, beralih fungsi menjadi 

permukiman, kawasan industri, atau infrastruktur lainnya.  Selain itu, peta 

LP2B yang tersedia belum sepenuhnya mencerminkan kondisi eksisting di 

lapangan. Ketidaksesuaian antara peta dan realitas di lapangan 

menyebabkan kurangnya pemahaman masyarakat mengenai lokasi LP2B 

yang telah ditetapkan. Hal ini berdampak pada maraknya pembangunan di 

atas LP2B, karena masyarakat tidak mengetahui bahwa lahan tersebut 

seharusnya dilindungi sebagai bagian dari ketahanan pangan daerah. 

Melihat kondisi tersebut, diperlukan pembaruan data LP2B yang lebih 

akurat dan berbasis bidang tanah agar dapat meningkatkan efektivitas 

perlindungan lahan pertanian. Dengan adanya data yang lebih akurat dan 

mutakhir, pengawasan terhadap LP2B dapat lebih optimal dan lebih efektif.  

Dalam konteks Kementerian ATR/BPN, sesuai amanat UU 41/2009 

dan PP 25/2012 tentang Sistem Informasi Lahan Pertanian Pangan 

Berkelanjutan dimana kementerian yang membidangi pertanahan diberikan 
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amanat untuk menyediakan data terkait penggunaan lahan, penguasaan 

tanah dan data terkait lainnya, maka melalui Direktorat Penatagunaan 

Tanah, Kantor Wilayah, dan Kantor Pertanahan melaksanakan kegiatan 

penyiapan data LP2B (Husnain, 2020). Data yang dimiliki Kantor 

Pertanahan serta data pada Kantor Dinas Pertanian dan Pemerintah Daerah 

jika diolah akan menghasilkan data LP2B yang bersifat detail. Selain itu, 

dengan tersedianya data LP2B yang bersifat detail (berbasis bidang tanah) 

maka akan lebih memudahkan dalam menginventarisasi pihak-pihak 

masyarakat yang bidang tanahnya ditetapkan sebagai LP2B (Utami, 2019). 

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul  

Pemanfaatan Data Bidang Tanah Untuk Pembaruan Data Lahan Pertanian 

Pangan Berkelanjutan Di Kecamatan Ngadirejo, Kabupaten Temanggung. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kondisi Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) yang 

sudah ditetapkan di Kecamatan Ngadirejo, Kabupaten Temanggung jika 

dibandingkan dengan kondisi penggunaan lahan eksisting? 

2. Bagaimana cara pembaruan data Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan 

(LP2B)? 

3. Apakah data bidang tanah mampu mendukung kebijakan penerapan 

Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B)? 

C. Batasan Penelitian 

1. Penelitian dilakukan di Kecamatan Ngadirejo, Kabupaten Temanggung. 

2. Persil bidang tanah yang digunakan untuk penelitian ini meliputi Desa 

Mangunsari, Gondangwinangun, Pringapus, Ngadirejo, Manggong, 

Petirejo, dan Karanggedong yang terletak di Kecamatan Ngadirejo, 

Kabupaten Temanggung yang telah deklarasi Desa Lengkap dimana 

persil tersebut belum semuanya terdaftar. 

3. Parameter-parameter kemampuan fisik lahan yang digunakan dalam 

penentuan potensi LP2B disesuaikan dengan Tata Cara Kerja Penyiapan 

Data LP2B yang diterbitkan oleh Direktorat Penatagunaan Tanah Dirjen 

Penataan Agraria pada tahun 2020. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui kesesuaian antara Lahan Pertanian Pangan 

Berkelanjutan (LP2B) yang telah ditetapkan di Kecamatan 

Ngadirejo, Kabupaten Temanggung dengan kondisi 

penggunaan lahan eksisting. 

b. Untuk mengetahui prosedur pembaruan Lahan Pertanian 

Pangan Berkelanjutan (LP2B). 

c. Untuk mengetahui bahwa data bidang tanah mampu mendukung 

kebijakan penerapan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan 

(LP2B). 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dalam 

rangka rekomendasi pembaruan data LP2B di Kabupaten 

Temanggung.  

b. Memberikan rekomendasi bagi Pemerintah Daerah Kabupaten 

Temanggung dalam pembaruan LP2B dan penyusunan Rencana 

Detail Tata Ruang (RDTR).  

c. LP2B yang sudah diperbarui dapat meningkatkan ketahanan 

pangan serta mencegah adanya alih fungsi lahan pertanian yang 

dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat khususnya 

petani.  
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BAB VIII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Setelah seluruh tahapan pengolahan data selesai dilaksanakan dan hasil 

analisis berhasil diperoleh, maka dapat dirumuskan beberapa poin 

kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis penggunaan lahan dapat diketahui bahwa 

penggunaan lahan di Kecamatan Ngadirejo dengan skala 1:10.000 

terbagi menjadi 23 kelas dan didominasi oleh 1x Padi/Tahun + 

Palawija/Tahun seluas 1.412,43 Ha (37,91%) dan penggunaan lahan 

paling kecil adalah Jasa Telekomunikasi seluas 0,007 Ha (0,002%). 

Selanjutnya analisis kesesuaian antara penggunaan lahan dengan LP2B 

menunjukkan bahwa kategori sesuai adalah seluas 1.632,95 Ha dan 

kategori tidak sesuai adalah seluas 35,40 Ha. Desa dengan 

ketidaksesuaian tertinggi adalah Desa Gejagan. 

2. Hasil analisis skoring dan pembobotan variabel fisik pada tujuh desa 

penelitian menunjukkan kategori potensi tinggi (kelas I) seluas 62,40%, 

kategori potensi sedang (kelas II) seluas 11,83%, dan potensi rendah 

(kelas III) seluas 25,77%. Selanjutnya, hasil analisis kesesuaian 

penggunaan lahan terhadap KP2B pada desa penelitian menunjukkan 

bahwa kategori sesuai seluas 524,74 Ha (±2.654 bidang tanah), kategori 

tidak sesuai seluas 5,21 Ha (±21 bidang tanah) dan kategori bukan 

peruntukkan KP2B seluas 331,36 Ha (±8.285 bidang tanah). Sedangkan 

pada analisis ketersediaan lahan untuk LP2B, kategori paling tinggi 

adalah tersedia dalam rangka optimalisasi LP2B dengan luas 445,87 Ha 

atau ±2.240 bidang tanah. 

3. Hasil analisis rekomendasi bidang tanah yang berpotensi sebagai LP2B 

menunjukkan bahwa kategori sangat direkomendasikan sebanyak 

±2.283 bidang tanah (427 Ha), kategori direkomendasikan sebanyak 

±252 bidang tanah (46,09 Ha), kategori direkomendasikan bersyarat 
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sebanyak ±119 bidang tanah (50,73 Ha) dan kategori tidak 

direkomendasikan sebanyak ±8.306 bidang tanah (335,57 Ha). 

B. Saran 

Berdasarkan temuan saya dalam penelitian ini yaitu adanya  

keterbatasan data, disarankan agar penelitian selanjutnya dalam penyusunan 

dan pemutakhiran data Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) 

dilakukan dengan pendekatan yang lebih partisipatif dan berbasis data 

penguasaan tanah yang akurat. Salah satu metode yang sangat 

direkomendasikan adalah melakukan Inventarisasi Penguasaan, Pemilikan, 

Penggunaan, dan Pemanfaatan Tanah (IP4T). Dengan adanya IP4T, 

informasi mengenai status penguasaan tanah, baik yang sudah bersertipikat 

maupun belum, dapat diketahui secara pasti dan menyeluruh. Penelitian 

mendatang juga diharapkan mampu mengidentifikasi secara detail 

kemungkinan terjadinya pemecahan atau penggabungan bidang tanah, 

khususnya pada tanah-tanah yang belum bersertipikat, agar hasil pemetaan 

dan analisis spasial LP2B dapat menggambarkan kondisi yang lebih realistis 

di lapangan. Selain itu, untuk penelitian kedepannya menggunakan data 

spasial Rencana Detail Tata Ruang dan Peraturan Zonasi (RDTR-PZ) 

karena skala yang digunakan untuk RDTR-PZ lebih besar.  
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